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SUMMARY 

 

 

IRANDA PUSPITA SARI. Production of Activated Carbon from Palm Kernel 

Shells by Using Double Drum Carbonization with Chemical Activation KOH and 

HCl (Supervised by DANIEL SAPUTRA and HAISEN HOWER). 

 The objective of this research was to use the waste of palm kernel by 

means of processing it into on activated carbon. The process was performed by 

burning the palm kernel by means of double drum carbonization followed by 

chemically activation process. The chemical used were HCl and KOH with the 

concentration of 10%, 20% and 30%. The research performed by using Split-Plot 

Design with activator factor A1 (HCl), A2 (KOH), and concentration factor B1 

(10%), B2 (20%), B3 (30%). The parameters measured were moisture content, 

ash content, and iodine absorption. The result for treatment (A1B1, A1B2, A1B3) 

and (A2B1, A2B2, A2B3) showed that the lowest moisture content was achived 

by A1B3 (HCl 30%) with 1,64%, the lowest ash content was achived by A2B1 

(KOH 10%) with 6,87%, and the best iodine absorption was achived by A1B3 

(HCl 30%) with 912,30 mg/g. Based on the result of the research within different 

type of activator and concentrations, the parameters measured was found with the 

rage of SII standard No. 02258-88.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



RINGKASAN 

 

 

IRANDA PUSPITA SARI. Pembuatan Karbon Aktif Cangkang Kelapa Sawit 

Menggunakan Karbonisasi Drum Ganda dengan Aktivasi Kimia KOH dan HCl 

(Dibimbing oleh DANIEL SAPUTRA  dan  HAISEN HOWER). 

 Tujuan dari penelitian adalah memanfaatkan limbah cangkang kelapa 

sawit untuk pembuatan arang aktif dengan metode karbonisasi double drum dan 

proses aktivasi menggunakan perlakuan kimia. Bahan kimia yang digunakan 

adalah HCl dan KOH dengan konsentrasi masing-masing 10%, 20% dan 30%. 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Split-Plot dengan perlakuan jenis 

aktivator A1 (HCl), A2 (KOH), dan perlakuan konsentrasi aktivator B1 (10%), B2 

(20%), B3 (30%). Parameter yang diamati berupa kadar air, kadar abu, dan daya 

serap iodine. Hasil dari penelitian dengan perlakuan (A1B1, A1B2, A1B3) dan 

(A2B1, A2B2, A2B3) adalah kadar air yang terendah dimiliki oleh A1B3 (HCl 

30%) sebesar 1,64%, kadar abu terendah adalah A2B1 (KOH 10%) sebesar 

6,87%, dan daya serap iodine terbaik yaitu A1B3 (HCl 30%) sebesar 912,30 

mg/g. Hasil penelitian pembuatan karbon aktif dari cangkang kelapa sawit metode 

double drum dengan aktivator kimia dan konsentrasi yang berbeda, menunjukkan 

semua parameter yang diamati mempunyai karakteristik karbon aktif yang dapat 

memenuhi standar menurut SII No. 02258-88.  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Kelapa sawit adalah tanaman perkebunan di Indonesia yang mengalami 

peningkatan setiap tahunnya sehingga tidak hanya di Indonesia namun di luar 

negri banyak yang tertarik untuk membangun perindustrian kelapa sawit karena 

prospek keuntungan yang besar (Harahap et al., 2014). Peningkatan jumlah 

kapasitas pabrik kelapa sawit menghasilkan limbah berupa cangkang kulit kelapa 

sawit yang juga semakin meningkat. Walaupun di masing-masing pabrik kelapa 

sawit sudah ada cara untuk mengatasi limbahnya namun belum semua terolah 

dengan baik (Harahap et al., 2014). 

Pada pengolahan minyak kelapa sawit CPO (Crude Palm Oil) 

PT.Sampoerna Agro di daerah Mesuji OKI, limbah padat yang berupa cangkang 

kelapa sawit tersebut sudah digunakan sebagai bahan bakar boiler untuk 

menggerakkan alat dan mesin di pabrik tetapi karena jumlah limbah yang besar 

sehingga limbah cangkang kulit kelapa sawit tidak tertampung dan menumpuk 

membutuhkan waktu lama untuk diatasi. 

Cangkang kelapa sawit ialah bagian yang paling keras dibandingkan 

dengan bagian-bagian lain dari kelapa sawit. Ditinjau dari karakteristiknya, 

cangkang kelapa sawit mempunyai karbon yang cukup tinggi (Padil et al. 2010). 

Unsur karbon yang cukup tinggi di dalam cangkang kelapa sawit sehingga 

cangkang kulit kelapa sawit bisa dijadikan sebagai bahan pembuatan karbon aktif 

untuk pemanfaatan limbah. Hal ini tidak hanya menguntungkan bagi pihak pabrik 

karena limbah dapat diatasi tetapi juga dapat menguntungkan bagi masyarakat 

sekitar karena dapat dijadikan sebagai prospek usaha baru. 

Karbon aktif biasanya digunakan sebagai katalis, penghilang bau, 

penyerapan warna, dan sebagainya. Penggunaan karbon aktif di perindustrian 

Indonesia terbilang cukup tinggi, jika ditinjau dari sumber daya alam di Indonesia 

maka sangatlah mungkin kebutuhan karbon aktif dapat dipenuhi dengan produksi 

dari dalam negri (Surest et al. 2009). Saat ini untuk memenuhi kebutuhan 
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produksi arang aktif masih dilakukan secara impor pada bulan juli 2016 , tercatat 

impor karbon aktif sebesar 31597,384 juta berasal dari negara Meksiko, Konsumsi 

karbon aktif dunia semakin meningkat setiap tahunnya (Trending Ekonomi, 

2016). Karbon aktif adalah pengaktifan arang yang mengandung unsur karbon. 

Proses karbonisasi dilakukan dengan cara pengarangan biasanya dilakukan di 

laboratorium dengan furnace pada suhu di atas 150
0
C atau secara manual. Di 

Nicaragua karbonisasi dilakukan secara manual dengan menggunakan drum yang 

diisi dengan bahan yang akan diarangkan, cara ini dianggap lebih efektif 

dibandingkan karbonisasi dengan cara furnace karena lebih mudah dilakukan dan 

hemat biaya. 

Karbon aktif memiliki permukaan pori yang besar dibandingkan dengan 

karbon yang belum diaktivasi, hal ini dapat dicapai dengan pengaktifan karbon. 

Pengaktifan pada karbon aktif dilakukan dengan perendaman menggunakan 

aktivator yaitu menambahkan senyawa kimia yang dapat membantu pelebaran 

pori-pori dari karbon aktif. Pada penelitian sebelumnya oleh Santoso et al. (2014) 

karbon aktif dari kulit singkong menggunakan aktivator dengan konsentrasi KOH 

30% dapat menghasilkan daya serap sebesar 1113,863 mg/g dengan SNI 750 mg/g 

yang membuktikan bahwa dengan KOH sebagai aktivator dapat menaikkan daya 

serap karbon.  

Penelitian (Suhendarwati et al., 2012) menggunakan KOH dengan 

konsentrasi 50% menghasilkan daya serap sebesar 426,48 mg/g yang jauh dari 

SNI.Semakin meningkat konsentrasi KOH maka dapat mengakibatkan pori-pori 

karbon aktif yang terbentuk semakin banyak dan daya serap semakin tinggi, tetapi 

sebaliknya jika konsentrasi KOH yang terlalu tinggi maka akan menyebabkan 

pori-pori karbon aktif rusak karena masih adanya larutan yang tertinggal pada 

permukaan karbon (Rahmawati, 2006). Selain larutan yang bersifat basa, 

pengaktifan karbon juga menggunakan larutan asam yaitu HCl, HCl meruapakan 

asam kuat yang mudah didapat serta dari penelitian sebelumnya menurut Ramdja 

et al. (2008) aktivator dengan HCl dapat membantu pelebaran pori-pori karbon 

sehingga dapat menghasilkan daya serap sebesar 832 mg/g. 

Konsentrasi aktivator sangat berperan penting dalam memenuhi 

karakteristik karbon aktif terutama pada daya serap karbon, sehingga berdasarkan 
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dengan acuan penelitian yang sudah ada aktivator yang baik untuk digunakan agar 

memenuhi SNI adalah KOH dan HCl dengan konsentrasi 10%, 20% dan 30%. 

Pada hasil analisa dari beberapa penelitian sebelumnya, salah satu cara untuk 

menanggulangi masalah limbah cangkang kelapa sawit dengan metoda karbonisasi 

menggunakan drum. 

 

1.2.Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk memanfaatkan cangkang kelapa sawit 

sebagai bahan pembuatan karbon aktif menggunakan karbonisasi drum ganda 

untuk memperoleh karakteristik karbon artif sesuai dengan SII. 

 

1.3.Hipotesis 

Diduga dengan penambahan aktivator dan konsentrasi yang berbeda dapat 

menghasilkan karbon aktif yang memenuhi Standar Industri Indonesia. 
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